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Getaran adalah faktor fisik di lingkungan kerja yang dapat mengakibatkan nyeri punggung bawah. 
Pengemudi merupakan pekerja yang terus-menerus terpapar getaran mesin kendaraan sehingga beresiko 
mengalami nyeri punggung bawah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan intensitas 
getaran, umur, masa kerja, durasi kerja, dan kebiasaan olahraga dengan keluhan nyeri punggung bawah 
pada pengemudi angkutan kota. Penelitian ini adalah observasional dengan rancangan cross sectional 
study. Populasi penelitian ini adalah seluruh pengemudi dan angkutan kota trayek Makassar Mall - 
Perumnas Sudiang yang berjumlah 500. 220 pengemudi dan angkutan diambil mengunakan accidental 
sampling dijadikan sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 220 responden, 94 responden 
(42,7%) mengeluhkan nyeri punggung bawah kategori resiko rendah, 43 responden (19,5%) kategori 
resiko sedang dan 21 (9,5%) responden kategori resiko tinggi. Uji korelasi spearman rank menunjukkan 
intensitas getaran (p = 0,006; r = 0,185), umur (p = 0,000; r = 0,545), masa kerja (p = 0,000; r = 0,504), 
durasi kerja (p = 0,004; r = 0,192) dan uji chi square pada kebiasaan olahraga (p = 0,001; φ = 0,265). Dari 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa umur, intensitas getaran, masa kerja, durasi kerja dan kebiasaan 
olahraga memiliki hubungan dengan keluhan nyeri punggung bawah.  
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Abstract 
Vibration is physical factors in the work site which lead to low back pain. Drivers are workers who 
are constantly exposed to vibration engine so they are at risk to low back pain. This study aims to 
determine the relationship of the intensity of vibration, age, work period, duration of action and exercise 
habits with complaints of low back pain of public transport drivers. This is an observational study with 
cross sectional study. Population of the study were 500 drivers and public transportation Makassar Mall 
- Perumnas Sudiang route.Used 220 drivers and transport are taken using accidental sampling as a 
sample . The results showed that of the 220 respondents, 94 respondents (42.7%) complained of low back 
pain with lower risk category, 43 respondents (19.5%) with moderate risk category and 21 (9.5%) of 
respondents in the category reisko high. Spearman rank correlation test shows the intensity of vibration 
(p = 0.006; r = 0.185), age (p = 0.000; r = 0.545), work period (p = 0.000; r = 0.504), duration of action 
(p = 0.004; r = 0.192 ) and chi square test on exercise (p = 0.002; φ = 0.263) have a relationship with 
complaints of low back pain. Conclution of this study are there were correlation between age , vibration 
intensity, work period, duration of action and exercise habits with low back pain complaints. 
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